STUDI ANATOMI SKELETON ITIK SERATI
(Cairina moschata) DAN PENGEMBANGAN
ATLASNYA SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI
SMA/MA

SKRIPSI
Untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai derajat Sarjana S-1

QiJ

Disusun oleh:
Isnaeni Nur Widyana

22104070008

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2026



PENGESAHAN TUGAS AKHIR

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
QirJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B 1447/Un.02/DT/PP.00.9/05/2026

Tugas Akhir denguan judul :STUDI ANATOM]  SKELETON ITIK  SERATI  (Cairina moschaa) DAN
PENGAMBANGAN  ATLASNYA SEBAGAI SUMBER BELAIAR BIOLOGI
SMA/MA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama - ISNAENI NUR WIDYANA
Nomor Induk Mzhasiswsa : 221070008

Telah diyjikan pada < Jumat, 08 Me1 2026

Nilai ujian Tugas Akhir v K

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Dr. Mubamined Ju'far Luthfi, M.Si.
SIGNED

Vakd > allehd0 4610

S Penguji |

icl Penguji 11

o
% Ema Wulandurd, M.Sc.
R SIGNED

Dian Noviar, $.Pd., M.PA.SL
SIGNED

VL 1Y AN S Vil JUx K e

WF] Yogyukarta, 08 Mei 2026
LN Supan Kaliiaga
Lukan Fukulias B Turhiynh g Kegunnn

Prof, Dr. Sizir Pumama, S.P4.1, M.Pd,
SIGNED

|
G

Vel 10 AL PN

1”1 250052026



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA FM-UINSK-BM-08-03/00 75 an
e -

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSUTUGAS AKHIR

Hal  : Sural Persetujuan Skripsi/Tugas Alkhir
Lamp ;-

Kepada

Yth. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UTN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalarm ‘alaikum wrowh.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengorcksi seria
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

balrwa skripsi Saudara/i :
MNama : Isnaeni Nur Widyana
NIM : 22104070008

Judul Skripsi  : Studi Anatomi Skeleton Ttik Serati (Cairina moschata)
dengan Pengembangan Atlasmya sebagai Sumber Belajar
Binlogi SMA/MA

Sudah dapat digjukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Biologi
Falultas llmm Tarbiyah dan Keguruan sebagai saluh satu syarut untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Pendidikan Biologi.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tgas akhir Saudara/i tersebut di

atas dapat segera di jasyahkan. Atas perhati kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr.wb,
Yogyakarta, 30 April 2026
Dosen Pembimbing

Mubummad Ja'far Luthfi Ph. D
NIP. 19741026 200312 1 001

il



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang Bertanda tangan dibawah ini:

Nama ¢ lsnaeni Nur Widyana

NIM + 22104070008

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Fakultas [lmu Tarbiyah dan Kegurvan

Menyatakan babwa skripsi yang berjudul “Studi Anatorni Skeleton ltik Serati

n " Atl

) dengan Penp 2 ya schagai Sumbcr Belajar

(Cairina
Biologi SMA/MA" adalah benar-benar hasil karya saya sendiri. Sepanjong
sepengetabuan saya, tidak terdapat karya dan pendapat yang pemah ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan don kutipan dengan mengikuti tata
penulisan ilmizh yang lazim.

Yogyakarta, 29 April 2026

22104070008

il



STUDI ANATOMI SKELETON ITIK SERATI (Cairina
moschata) DAN PENGEMBANGAN ATLASNYA
SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI SMA/MA

Isnaeni Nur Widyana
22104070008

ABSTRAK

Itik serati (Cairina moschata) merupakan salah satu unggas
air yang memiliki karakteristik anatomi rangka khas sebagai
bentuk adaptasi terhadap lingkungan semi-akuatik. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui struktur anatomi skeleton
serta prosedur pembuatan preparasi skeleton itik serati
(Cairina moschata), serta mengetahui proses pengembangan
dan kualitas atlas anatomi skeleton sebagai sumber belajar
biologi kelas XI SMA/MA. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi hingga tahap
development. Sampel penelitian berupa satu ekor itik serati
jantan yang diamati struktur rangkanya melalui preparasi
skeleton yang telah dibuat. Hasil pengamatan anatomi
kemudian dikembangkan menjadi atlas menggunakan aplikasi
Canva melalui tahapan penyusunan materi, desain tata letak,
dan pencetakan produk. Atlas yang dihasilkan dinilai oleh 1
ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan
30 peserta didik kelas XI MAN 2 Sleman. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa atlas anatomi skeleton itik serati (Cairina
moschata) menunjukkan kualifikasi yang sangat baik dengan
skor penilaian ahli materi 85% (Layak), ahli media 95%
(Sangat Layak), peer reviewer 96% (Sangat Layak), guru
biologi 99% (Sangat Layak), dan peserta didik 94% (Sangat
Layak). Dengan demikian, atlas yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai sumber belajar alternatif yang efektif dan
kontekstual pada materi sistem rangka di SMA/MA.

Kata Kunci: Anatomi, Skeleton, Itik Serati, Cairina
moschata, Atlas, Sumber Belajar Biologi.
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STUDY OF THE SKELETON ANATOMY OF THE
SERATI DUCK (Cairina moschata) AND THE
DEVELOPMENT OF ITS ATLAS AS A BIOLOGY
LEARNING RESOURCE FOR SMA/MA

Isnaeni Nur Widyana
22104070008

ABSTRACT

The Muscovy duck (Cairina moschata) is a type of
waterfowl that possesses distinctive skeletal anatomical
characteristics as an adaptation to a semi-aquatic environment.
This study was conducted to determine the skeletal anatomical
structure and the procedure for preparing a skeleton specimen
of the Muscovy duck (Cairina moschata), as well as to identify
the development process and quality of a skeletal anatomy
atlas as a biology learning resource for Grade XI SMA/MA
students. This research employed a descriptive qualitative
method and Research and Development (R&D) approach
using the ADDIE model, limited to the development stage. The
research sample consisted of one male Muscovy duck whose
skeletal structure was observed through a prepared skeleton
specimen. The anatomical observation results were then
developed into an atlas using the Canva application through
stages of content organization, layout design, and product
printing. The developed atlas was evaluated by one material
expert, one media expert, five peer reviewers, one biology
teacher, and 30 Grade XI students of MAN 2 Sleman. The
evaluation results showed that the skeletal anatomy atlas of the
Muscovy duck (Cairina moschata) achieved an excellent
qualification, with scores of 85% (Good Quality) from the
material expert, 95% (Very Good Quality) from the media
expert, 96% (Very Good Quality) from peer reviewers, 99%
(Very Good Quality) from the biology teacher, and 94% (Very
Good Quality) from students. Therefore, the developed atlas
can be used as an effective and contextual alternative learning
resource for skeletal system material in SMA/MA.

Keywords: Anatomy, Skeleton, Muscovy Duck, Cairina
moschata, Atlas, Biology Learning Resource.



MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah

benar”
(Qs. Ar-Ruum 60)

“Aku dilahirkan ke dunia dengan membahayakan nyawa
ibuku, sangat tidak mungkin aku tiada artinya, dan aku
membuat ayahku bekerja setiap hari hingga lelah jadi akan

ku pastikan lelahnya tidak akan pernah sia-sia”
(Penulis)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah
itu, lebarkan lagi rasa sabarnya. Semua yang engkau
investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau
impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”
(Boy Chandra)

"Semua jatuh bangun hal biasa, angan dan pertanyaan
waktu yang menjawabnya berikan tenggat waktu bersedihlah

secukupnya, rayakan perasaanmu sebagai manusia”

(Baskara Putra-HIndia)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar dapat diartikan sebuah
kegiatan yang saling berkaitan, bernilai edukatif yang
melibatkan serangkaian hubungan timbal balik antara
guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah direncanakan sebelum pengajaran dilakukan.
Guru harus menetapkan tujuan mengajar yang jelas dan
konkret agar dapat menghasilkan peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas yang
tinggi, akhlak yang baik dan wawasan pengetahuan yang
luas (Pratiwi & Rusiadi, 2021). Pada proses belajar
mengajar banyak sekali mata pelajaran yang dipelajari,
salah satu mata pelajaran yang menarik adalah biologi.
Mata pelajaran biologi ini mengkaji tentang berbagai
makhluk hidup yang ada dibumi baik itu hewan,
tumbuhan, bakteri dll . Dalam mata pelajaran ini peserta
didik tidak hanya berinteraksi dengan guru atau siswa saja
melainkan dengan lingkungan sekitar sehingga memicu
rangsangan  potensi  siswa untuk = memecahkan
permasalahan biologi pada lingkungan sekitar. Peserta
didik akan mempelajari bagaimana hubungan antara
makhluk hidup dan lingkungannya serta berbagai adaptasi
untuk bertahan hidup (Cahya et al., 2023).



Mata pelajaran biologi memiliki berbagai materi yang
menarik untuk dipelajari oleh peserta didik salah satunya
materi tentang Aves atau dikenal burung. Materi ini
penting sekaligus menarik untuk dipelajari karena burung
merupakan salah satu kelompok makhluk hidup yang
banyak dijumpai dalam kehidupan sekitar sehingga
memudahkan peserta didik untuk mengamati secara
langsung. Pembelajaran dengan memanfaatkan objek
nyata di lingkungan sekitar sejalan dengan teori
kontruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh individu
melalui interaksi dengan lingkungannya dan pengalaman
yang diperoleh. Demikian keberadaan aves dilingkungan
sekitar dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang
kontekstual dalam pembelajaran biologi.

Indonesia memiliki jumlah aves lebih dari 1.700
spesies burung sehingga dinobatkan menjadi salah satu
negara dengan jumlah spesies aves terbanyak di dunia.
Sistem klasifikasi aves dikelompokkan ke dalam beberapa
tingkatan taksonomi yang menggambarkan kekerabatan
(Sukmantoro et al., 2007). Salah satu tingkatan tersebut
adalah Superordo, kelompok besar yang menghimpun
beberapa ordo yang memiliki kesamaan ciri evolusioner,
morfologi maupun pola adaptasi. Aves umumnya dibagi

menjadi tiga kelompok yaitu Ratitae/Palaegnathae (tidak



terbang), Tinamae (terbang terbatas) dan Carinatae
(burung terbang modern dengan tulang dada yang
memiliki carina). Superordo akan terbagi menjadi
beberapa ordo yang merupakan kelompok burung yang
memiliki karakteristik yang lebih spesifik (Weeks et al.,
2022). Pada ketiga kelompok tersebut ada superordo yang
menarik yaitu Carinatae. Kelompok tersebut mencakup
berbagai ordo dalam kelas aves salah satunya ordo
Anseriformes yang terdiri dari kelompok burung air
seperti bebek, angsa dan entok. Ordo ini umumnya
memiliki ciri khas berupa paruh relative lebar dan kaki
berselaput. Spesies yang termasuk kedalam ordo ini
adalah itik serati (Cairina moschata) (Fadilah et al.,
2019).

Itik serati (Cairina moschata) dikenal luas sebagai
itik manila atau entok, merupakan jenis unggas air yang
memiliki peran penting dalam ternak di Indonesia.
Populasi itik serati tersebar hampir di seluruh provinsi
dengan konsentrasi tertinggi di pulau Sumatera, Jawa,
Sulawesi dan Kalimantan. Data dari kementrian Pertanian
Republik Indonesia mencatat bahwa itik serati telah
menjadi komoditas unggas lokal yang penting terutama
daerah pedesaan. Adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan dan pemeliharaanya yang relatif ekstensif

sehingga mudah tersebar dan mudah dijumpai di



pekarangan rumah. Banyak masyarakat memanfaatkan
itik serati untuk diambil dagingnya saja karena kadar
lemak yang rendah hanya sekitarl,5%. Itik serati sering
digunakan untuk bisnis dipasarkan secara bebas melihat
permintaan konsumen yang tinggi (Ditjen PKH, 2022).
Pada sebagian daerah itik serati sering digunakan sebagai
induk titipan karena sifat mengeraminya yang sangat baik.
Itik serati sangat menyukai habitat perairan untuk mencari
pakan alami seperti ikan kecil, keong dan tumbuhan air
(Syadik, 2021).

Itik serati termasuk ke dalam kelompok burung yang
dapat terbang, hal ini berkaitan dengan adanya karakter
khusus sistem rangkanya. Spesies ini memiliki
karakteristik struktur rangka yang khas pada kelompok
burung air, seperti sternum dengan carina, tulang sayap
yang kuat, serta tulang anggota gerak yang mendukung
aktivitas berenang dan berjalan di daratan. Struktur tulang
tersebut menunjukkan adanya adaptasi morfologi yang
berperan penting dalam menunjang fungsi gerak dan
aktivitas hidupnya (Gjoni et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa perlu adanya kajian mengenai
struktur rangka itik serati (Cairina moschata).

Pembelajaran Biologi di SMA/MA pada materi
sistem rangka lebih menekankan pembahasan struktur

rangka manusia sehingga peserta didik umumnya telah



memahami sistem rangka manusia, namun belum
memperoleh pemahaman yang luas mengenai sistem
rangka hewan, khususnya vertebrata. Kondisi tersebut
menyebabkan wawasan peserta didik mengenai
keanekaragaman struktur dan fungsi sistem rangka hewan
masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan bahan
pengayaan yang dapat membantu peserta didik
memperluas pemahaman mengenai sistem rangka hewan
secara lebih konkret dan kontekstual. Salah satu sumber
belajar yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pengayaan adalah preparasi skeleton Itik Serati.
Pengamatan terhadap struktur skeleton dapat membantu
peserta didik memahami susunan dan fungsi tulang aves,
hubungan bentuk tulang dengan fungsi gerak, serta
keanekaragaman sistem rangka vertebrata. Penelitian
yang dilakukan oleh Hasibuan ef al. (2024) menyatakan
bahwa materi sistem rangka termasuk materi dengan
tingkat kesulitan tinggi karena konsepnya kompleks dan
minim didukung oleh sumber pembelajaran konkret. Oleh
sebab itu, diperlukan sumber belajar alternatif yang
mampu membantu peserta didik memahami materi sistem
rangka secara lebih mudah dan menarik. Solusi untuk
mengatasi keterbatasan tersebut adalah pembuatan
preparasi rangka hewan menggunakan metode skeleton,

yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh



kerangka hewan dengan menghilangkan jaringan lunak
hingga tersisa struktur tulang yang utuh. Pemanfaatan
preparasi skeleton sebagai sumber belajar masih terbatas
sehingga diperlukan pengembangan sumber belajar
tambahan yang memuat informasi anatomi skeleton Itik
serati secara sistematis, mudah dipahami, dan dilengkapi
visual yang menarik sebagai bahan pengayaan dalam
pembelajaran sistem rangka di sekolah (Hasan & Rafiqul
Islam, 2019).

Konteks pembelajaran biologi di sekolah, atlas
memiliki beberapa keunggulan sebagai sumber belajar.
Atlas dapat dirancang secara khusus untuk menjelaskan
materi tertentu secara lebih mendalam dan terfokus,
sehingga memudahkan peserta didik memahami konsep
yang bersifat kompleks. Penyajian visual berupa gambar
berwarna dan keterangan yang sistematis juga mampu
meningkatkan minat belajar serta membantu siswa
mengingat informasi dengan lebih baik (Ardiana & Fitrah
Dewi, 2023). Banyaknya kelebihan penggunaan atlas ini
akan disesuaikan oleh penulis untuk menjabarkan materi
secara spesifik dan menggambarkan visual yang menarik
untuk peserta didik agar mempermudah dalam menghafal
dan memahami isi materi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Desy dan

Rinie (2018) yang berjudul “Pengembangan Atlas



Struktur Morfologi Dan Anatomi Daun Tumbuhan Pesisir
Sebagai Sumber Belajar Biologi”. Hasil uji kelayakan
mendapat nilai validitas ahli rata-rata 3,92 dengan
interpretasi sangat valid dan layak. Adapun berdasarkan
respon dari peserta didik mendapatkan persentase 98,75%
dengan interpretasi sangat layak. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Farento et al., (2021) yang berjudul
“Pengembangan Atlas Histologi Berbasis Sistem Sebagai
Suplemen Pembelajaran Jaringan Hewan di SMA”. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  produk  yang
dikembangkan mendapatkan validitas materi dengan
kategori sangat valid (90,17%), validasi media dengan
kategori sangat valid (97,66%), serta data tanggapan guru
sebesar 85% dan siswa 85,20% dengan kategori sangat
layak. Kedua Penelitian tersebut belum membahas
mengembangkan atlas yang berfokus secara spesifik pada
anatomi skeleton atau rangka itik serati (Cairina
moschata) serta pembuatan skeletonnya sehingga spesies
ini memiliki karakteristik yang unik dan relevan untuk
pembelajaran biologi materi sistem rangka.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, studi
anatomi skeleton itik serati (Cairina moschata) pada
materi sistem rangka dengan atlas sebagai sumber belajar
tambahan atau pengayaan untuk kelas XI SMA/MA

dipandang perlu dalam proses pembelajaran biologi yang



B.

lebih konkret, kontekstual dan menambah wawasan

terkait struktur rangka pada makhluk hidup. Informasi

pada penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat

menjadi sumber belajar alternatif sekaligus pendukung

dalam pembelajaran biologi jenjang SMA/MA khususnya

di MAN 2 Sleman. Atlas anatomi dan preparasi skeleton

yang dikembangkan diharapkan dapat membantu peserta

didik untuk memahami materi serta meningkatkan

motivasi belajar dengan penggunaan media asli.

Identifikasi Masalah

1.

Penelitian mengenai struktur rangka itik serati
(Cairina moschata) masih terbatas, padahal spesies
ini mudah ditemukan di berbagai wilayah Indonesia
dan berpotensi dimanfaatkan sebagai objek
pembelajaran biologi. Data ilmiah mengenai karakter
anatomi dan osteologi itik serati lokal juga masih
belum tersedia

Pembelajaran masih fokus pada sistem rangka
manusia sehingga peserta didik minim wawasan
terkait sistem rangka hewan maka diperlukan sumber
pengayaan untuk

Ketersediaan sumber belajar pengayaan yang memuat
informasi anatomi skeleton hewan, khususnya aves,
masih terbatas. Selain itu, belum tersedia atlas

anatomi skeleton itik serati yang dirancang sebagai



bahan pengayaan untuk peserta didik tingkat
SMA/MA.

C. Batasan Masalah

1.

Penelitian ini berfokus pada gambaran struktur
anatomi skeleton Itik Serati yang digunakan sebagai
bahan pengayaan pada materi sistem rangka.

Produk hasil penelitian berupa preparasi skeleton
yang dikembangkan menjadi Atlas Anatomi Skeleton
Itik Serati sebagai bahan pengayaan bagi peserta
didik kelas XI SMA/MA.

Produk Atlas Anatomi Skeleton Itik Serati (Cairina
moschata) akan diuji kelayakannya sebagai sumber
belajar pengayaan bagi peserta didik kelas XI
SMA/MA

D. Rumusan masalah

1.

Bagaimanakah Struktur anatomi skeleton dan
prosedur pembuatan skeleton Itik serati (Cairina
moschata)?

Bagaimanakah pengembangan Atlas Anatomi
Skeleton Itik Serati (Cairina moschata) sebagai
sumber pengayaan Kelas XI SMA/MA?
Bagaimanakah kelayakan Atlas Anatomi Skeleton
Itik Serati (Cairina moschata) sebagai sumber belajar

pengayaan Kelas XI SMA/MA?



E. Tujuan

1.

Mengetahui dan mendeskripsikan struktur anatomi
skeleton serta prosedur pembuatan skeleton Itik serati
(Cairina moschata).

Mendeskripsikan proses pengembangan  Atlas
Anatomi Skeleton Itik Serati (Cairina moschata)
sebagai sumber pengayaan Kelas XI SMA/MA
Mengetahui kelayakan Atlas Anatomi Skeleton Itik
Serati (Cairina moschata) sebagai sumber pengayaan

Kelas XI SMA/MA.

F. Manfaat

1.

Bagi Peneliti:

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian dalam bidang anatomi vertebrata, khususnya
aves, serta menambah wawasan dan pengalaman
peneliti dalam mengembangkan bahan pengayaan
biologi berbasis objek nyata.

Bagi Guru:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dan alternatif bahan pengayaan bagi guru Biologi
dalam mendukung pembelajaran sistem rangka serta
memperluas materi mengenai sistem rangka hewan.
Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

pengayaan yang membantu peserta didik memperluas
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pemahaman mengenai sistem rangka hewan,
meningkatkan minat belajar, serta memberikan
visualisasi struktur tulang yang lebih konkret dan
menarik
Bagi Peneliti lain.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan dalam pengembangan bahan pengayaan dan
kajian anatomi hewan, khususnya skeleton aves

berbasis potensi lokal.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Skeleton terbuat dari tulang itik serati (Cairina
moschata) sebagai produk hasil Penelitian yang telah
diamati secara morfologi dan difoto untuk keperluan
dokumentasi

Atlas dirancang dan dibuat untuk digunakan sebagai
sumber belajar cetak berbasis visual untuk
memudahkan pemahaman materi bagi peserta didik
Atlas yang dikembangkan berisi materi yang
membahas mengenai anatomi tulang itik serati
(Cairina moschata) disertai dengan foto/gambar yang

menarik dan proporsional.

H. Asumsi Pengembangan

l.

Peserta didik masih minim wawasan terkait materi
sistem rangka pada hewan sehingga diperlukan

sumber pengayaan pendukung materi.

11



Pengembangan atlas yang dilakukan dapat dijadikan
sumber belajar alternatif yang kontekstual, menarik
dan dapat memenuhi gaya belajar visual peserta didik
sehingga mempermudah pemahaman dalam belajar
Atlas ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli media,
ahli materi dan peer reviewer untuk memberikan
saran

Atlas dinilai oleh guru biologi dan direspon oleh
peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman berdasarkan
kriteria kualitas modul

Atlas anatomi skeleton itik serati (Cairina moschata)
dikembangkan dengan pengujian secara terbatas dan

tanpa implementasi secara luas.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Studi Anatomi

Skeleton Itik  Serati  (Cairina  moschata) dan

Pengembangan Atlasnya Sebagai Sumber Belajar Biologi
SMA/MA”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Telah dihasilkan preparasi skeleton Itik Serati
(Cairina moschata) dengan identifikasi bagian-
bagian tulangnya yang terdiri dari dua bagian yaitu
skeleton axial dan appendicular. Skeleton axial
terdiri dari tengkorak (skull), tulang belakang
(vertebral column), tulang rusuk (7ibs) dan tulang
dada (sternum). Sedangkan skeleton appendicular
terdiri dari tulang korset dada (pectoral girdle),
tulang korset pinggang (pelvic girdle), sayap (wings)
dan tungkai (legs). Secara umum Itik Serati memiliki
anggota skeleton yang sama dengan burung lainnya.
Namun beberapa tulang yang menonjol dari Itik
Serati pada bagian tulang korset dada yang paling
mudah dikenali furcula atau yang sering disebut
wishbone menyatu di tengah kemudian membentuk
lengkung huruf U atau V. pada tulang rusuk
mempunyai bagian yang membedakan dengan

mamalia yaitu wuncinate process yang digunakan
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untuk menguatkan dinding thoraks.

Telah dihasilkan “Atlas Anatomi Skeleton Itik Serati
(Cairina moschata)” untuk peserta didik yang
menyajikan gambar skeleton itik serati lengkap
dengan deskripsi dan keterangannya dalam bentuk
cetak. Pembuatan atlas dilakukan menggunakan
aplikasi Canva untuk menyusun dan mendesain
keseluruhan isi atlas

Atlas yang dibuat memiliki kelayakan setelah
dilakukan ujian validitas oleh ahli media dengan
persentase kelayakan sebesar ahli media 95%, ahli
materi 85%, guru biologi 99%, peer reviewer 96%
dan peserta didik 94% dengan kategori “Sangat

Layak” untuk digunakan sebagai sumber belajar

B. Saran

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan,

saran yang dapat digunakan, saran yang dapat diberikan

adalah:

1.

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pembanding dengan skeleton spesies burung lainnya
Penelitian mengani skeleton membutuhkan metode
yang lebih baik

Sumber belajar Biologi Anatomi Skeleton Itik Serati
(Cairina moschata) dapat terus dikembangkan

dengan inovasi yang lebih baik lagi.
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